
BRASILIA(IM)  - 
Kepolisian Federal Brasil 
resmi menuduh mantan 
Presiden Jair Bolsonaro 
memalsukan rekaman 
vaksinasinya. Tuduhan ini 
membuka pintu bagi dak-
waan pidana.

Penyelidikan yang di-
lakukan kantor penga-
wasan keuangan umum 
menemukan rekaman vak-
sin Bolsonaro dipalsukan 
untuk menunjukan seakan-

akan ia sudah divaksin 
Covid-19 di Sao Paulo pada 
Juli 2021 ketika ia tidak 
berada di kota itu. 

Dalam laporan mereka 
yang dilihat kantor berita 
Reuters, Selasa (19/3) poli-
si menemukan Bolsonaro 
dapat didakwa memalsukan 
data sistem kesehatan publik 
(SUS) Brasil dan memben-
tuk organisasi kejahatan un-
tuk menghindari peraturan 
kesehatan publik.

Skandal Bolsonaro dan Catatan Vaksinasi Palsu
Salah satu staf  man-

tan presiden, Mauro Cid 
yang ditangkap pada bulan 
Mei tapi dibebaskan un-
tuk memberikan kesaksian 
yang akan menjadi bukti 
terhadap kejahatan Bolso-
naro, juga resmi tuduh. 

Pada bulan Mei lalu Cid 
ditangkap atas penyelidikan 
kasus ini.

Polisi menemukan Cid 
memalsukan catatan vak-
sinasi Bolsonaro dan pu-
trinya Laura atas perintah 
dari presiden saat itu. Bol-
sonaro mengatakan ia ti-
dak divaksin Covid-19 dan 
tidak melakukan kesalahan. 

“Ini penyelidikan sele-
ktif, saya tenang, dunia 

tahu saya tidak menerima 
vaksin,” katanya.

Polisi mengatakan serti-
fi kat palsu itu dikeluarkan 
untuk mendapatkan manfaat 
yang tidak semestinya terkait 
dengan penghindaran aturan 
sanitasi yang ditetapkan se-
lama periode pandemi. 

Selama menjabat Bolso-
naro berulang kali menge-
cilkan penting imunisasi 
dan kebijakan jaga jarak 
sepanjang pandemi yang 
menewaskan 700 ribu 
orang di Brasil.

Tuduhan resmi polisi pada 
Bolsonaro akan membuka 
jalan bagi kejaksaaan umum 
untuk mengajukan dakwaan 
pidana pada Mahkamah 

Polisi menemukan Bolsonaro dapat 
didakwa memalsukan data sistem ke-
sehatan publik.

Agung. Bolsonaro sudah di-
larang menduduki jabatan 
politik sampai 2030 karena 
menyebarkan informasi palsu 
mengenai pemilihan umum 
selama pemilihan tahun 2022.

Baru-baru ini polisi me-
nyita paspornya saat menyeli-
diki upaya Bolsonaro untuk 
mempertahankan kekuasaan 
setelah ia kalah dari Presiden 
Luiz Inacio Lula da Silva di 
pemilihan umum. 

Pekan lalu mantan ke-
pala angkatan darat dan 
angkatan udara Brasi l 
mengkonfirmasi Bolso-
naro membahas rancangan 
dekrit yang mencegah pe-
nyerahan kekuasaan setelah 
pemilihan umum. tom

KEADAAN IKLIM GLOBAL TAHUN 2023   
Sekretaris Jenderal Organisasi Meteorologi Dunia (WMO) Celeste Saulo berbicara pada konferensi pers di Jenewa, Swiss, Se-
lasa (19/3). Kepala iklim Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengeluarkan peringatan merah pada hari Selasa ketika data baru 
menunjukkan bahwa rekor untuk setiap indikator iklim hancur pada tahun 2023.  
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MOSKOW(IM)- Pres-
iden Rusia Vladimir Putin 
menggelar konser terbuka 
untuk merayakan 10 tahun 
pendudukan atas Krimea 
dan kemenangannya dalam 
pemilu, Senin (18/3).

Puluhan ribu orang 
berkumpul di Lapangan 
Merah, Moskow, untuk 
merayakan kemenangan 
Putin pada pemilu Rusia di 
mana ia dinyatakan meraih 
87 persen suara.

Putin pun mencatatkan 
rekor peraih suara tertinggi 
dengan total mencapai 
76 juta suara dan berhak 
untuk berkuasa lagi hingga 
2030.

Dalam konser terse-
but, Putin naik panggung 
setelah sejumlah band dan 
penyanyi tampil, untuk 
menyampaikan pidatonya.

”Bersama, kita akan ter-
us maju dan membuat kita 
lebih kuat. Panjang umur 
Rusia,” ucapnya, dikutip dari 
Associated Press.

Putin juga memuji 
pencaplokan Krimea dan 
pendudukan atas empat 
provinsi Ukraina.

”Mengembalikan ke 
tanah air ternyata susah, 
tragis. Meski demikian, 
kita bisa melakukannya,” 
ujarnya.

Selain Krimea, Rusia 
menduduki sebagian Do-
netsk, Luhansk, Zapor-
izhia, dan Kherson.

Krimea dicaplok pada 
2014, sementara empat 
provinsi Ukraina lain 
diduduki sejak 2022. Bah-
kan, sebagian suara Putin 
pada Pemilu 2024 didapat 
dari pemungutan suara di 
lima wilayah itu.

Menurut Putin, pen-
duduk di lima provinsi 
tersebut bersedia untuk 
bergabung kembali dengan 
Rusia. Namun, kata dia 
dan beberapa warga Rusia 
lainnya, Kyiv menghalangi 
keinginan tersebut.

Rusia melihat perlawa-
nan penduduk Ukraina di 
lima wilayah itu sebagai 
rekayasa. Di lima wilayah 
tersebut, memang terdapat 
penduduk keturunan Rusia. 

Sebagian besar dari 

Putin Gelar Konser untuk Rayakan Pendudukan 
atas Krimea dan Kemenangan Pemilu

mereka adalah keturunan 
orang-orang yang dipin-
dahkan oleh Joseph Stalin 
pada era Uni Soviet.

Pada  masa  Nik i ta 
Khrushchev, Uni Soviet 
memindahkan kontrol 
atas Krimea dari Rusia ke 
Ukraina.

Setelah beberapa ta-
hun menduduki sebagian 
wilayah Ukraina, Rusia 
masih belum sepenuhnya 
menguasai daerah terse-
but. Oleh karena itu, Pu-
tin menegaskan, serangan 
terhadap Ukraina akan 
dilanjutkan.

Moskow pun tidak 
gentar terhadap siapa pun 
dan berencana memben-
tuk zona buffer antara 
wilayah yang didudukinya 
dan wilayah yang dikuasai 
Ukraina. Zona tersebut 
bertujuan untuk melindun-
gi dari serangan-serangan 
Ukraina.

Meski  beg i tu ,  ke-
menangan Putin dalam 
pemilu Rusia tidak diteri-
ma oleh mayoritas negara 
Barat dan Amerika Seri-
kat. Mereka menilai Putin 
melakukan kecurangan.

Selain itu, negara-neg-
ara tersebut serta Ukraina, 
menolak pendudukan 
Rusia atas lima wilayah 
tersebut.

Rusia bersikeras bahwa 
penggabungan wilayah 
tersebut sesuai kehendak 
warga karena menggu-
nakan referendum. Sedan-
gkan Ukraina dan berbagai 
negara menganggap refer-
endum itu tidak sah.

Dalam referendum itu, 
pertanyaan yang diaju-
kan hanya dua yaitu ber-
gabung dengan Rusia atau 
tidak. Sedangkan Ukraina 
meminta ada pertanyaan 
ketiga, yakni menjadikan 
wilayah Ukraina tersebut 
sebagai status quo.

Alasan lainnya, refer-
endum digelar saat Krimea 
ada di bawah pendudukan 
pasukan Rusia. Menurut 
Kyiv, masyarakat Krimea 
saat itu berada di bawah 
tekanan sehingga tidak 
bisa memilih secara jernih. 
tom
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Pakistan jadi Negara Dengan Kualitas Udara 
Terburuk Bersama Banglades dan India
PAKISTAN(IM)-Pak-

istan maish menjadi salah 
satu dari tiga negara dengan 
polusi udara tertinggi di 
dunia pada tahun 2023. Ban-
gladesh dan India menggan-
tikan Chad dan Iran, dengan 
kandungan partikel sekitar 
15 kali lipat dari tingkat 
yang direkomendasikan oleh 
Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO), berdasarkan data 
yang diterbitkan pada hari 
Selasa (19/3).

Konsentrasi rata-rata 
PM2,5 – partikel kecil di 
udara yang merusak paru-
paru – mencapai 79,9 mi-
krogram per meter kubik 
di Bangladesh pada tahun 
2023, dan 73,7 mikrogram 
di Pakistan. WHO mereko-
mendasikan tidak lebih dari 
5 mikrogram.

“Karena kondisi iklim 
dan geografi  (di Asia Se-
latan), terdapat serangkaian 
konsentrasi PM2.5 yang 
meroket karena polusi ti-
dak ada habisnya,” kata 
Christi Chester Schroeder, 
manajer ilmu kualitas udara 
di IQAir, sebuah perusa-
haan asal Swiss. organisasi 
pemantau udara.

“Yang paling penting 
adalah faktor-faktor seperti 

praktik pertanian, industri, 
dan kepadatan penduduk, 
tampaknya keadaannya 
akan menjadi lebih bu-
ruk sebelum menjadi lebih 
baik.” katanya.

Pada tahun 2022, Ban-
gladesh menduduki pering-
kat kelima dengan kualitas 
udara terburuk, dan India 
berada di peringkat kedela-
pan. Sekitar 20% kematian 
dini di Bangladesh disebab-
kan oleh polusi udara, dan 
biaya perawatan kesehatan 
mencapai 4%-5% dari PDB 
negara tersebut, kata Md 
Firoz Khan, pakar polusi 
udara di Universitas Utara 
Selatan di Dhaka.

Polusi di India juga me-
ningkat tahun lalu, dengan 
tingkat PM2.5 sekitar 11 
kali lebih tinggi dari standar 
WHO. New Delhi di India 
adalah ibu kota dengan 
kinerja terburuk, yaitu 92,7 
mikrogram.

Tiongkok juga men-
galami kenaikan PM2.5 
sebesar 6,3% menjadi 32,5 
mikrogram pada tahun lalu, 
setelah lima penurunan ta-
hunan berturut-turut.

Hanya Australia, Es-
tonia, Finlandia, Gre-
nada, Islandia, Mauritius, 

PEKAN GAYA HIDUP SHENZHEN-MILAN  
Pertunjukan cahaya dan bayangan dipentaskan pada upacara pembukaan 
Pekan Gaya Hidup Shenzhen-Milan di Shenzhen, Provinsi Guangdong, 
Tiongkok, Selasa (19/3). 
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PYONGYANG(IM)- 
Korea Utara (Korut) 
menggelar uji coba mesin 
jet berbahan bakar solid 
untuk apa yang disebut 
sebagai “rudal hipersonik 
jangkauan menengah tipe 
baru”. Uji coba ini dipan-
tau dan diawasi langsung 
oleh pemimpin Korut 
Kim Jong Un.

Seperti dilansir AFP, 
Rabu (20/3), laporan kan-
tor berita Korean Central 
News Agency (KCNA) 
menyebut uji coba terse-
but digelar dengan sukses 
pada Selasa (19/3) waktu 
setempat, oleh Otoritas 
Rudal Korea Utara di 
tempat peluncuran satelit 
Sohae yang terletak di 
wilayah barat laut negara 
terisolasi tersebut.

“Uji coba lapangan 
untuk mesin jet berbahan 
bakar solid bagi rudal hip-
ersonik jarak menengah 
tipe baru, yang meru-
pakan nilai strategis lain-
nya,” sebut KCNA dalam 
laporannya.

Saat mengawasi uji 
coba tersebut, menurut 
KCNA, Kim Jong Un 
mengatakan bahwa “ni-
lai strategis militer dari 
sistem senjata ini diang-

Korut Uji Coba Mesin Jet 
untuk Rudal Hipersonik

gap sama pentingnya den-
gan ICBM”. Diketahui 
bahwa ICBM merupakan 
kependekan dari rudal 
balistik antarbenua.

Kim Jong Un, sebut 
laporan KCNA, juga me-
nyebut bahwa uji coba itu 
telah membantu “men-
gonfi rmasi jadwal penye-
lesaian” sistem rudal baru 
tersebut, tanpa dijelaskan 
lebih lanjut maksudnya.

Akhir tahun lalu, Ko-
rut menyatakan bahwa 
pihaknya telah melaku-
kan serangkaian uji coba 
lapangan untuk mesin 
berbahan bakar solid je-
nis terbaru untuk rudal 
balistik jarak menengah 
(IRBM).

Pengumuman terbaru 
Korut ini disampaikan 
sehari setelah Pyong-
yang mengatakan bahwa 
Kim Jong Un mengawasi 
langsung latihan tembak 
melibatkan peluncur roket 
multipel yang berukuran 
super besar dan dileng-
kapi peralatan terbaru.

Ditekankan bahwa 
latihan itu bertujuan un-
tuk menekankan “kes-
iapan sempurna untuk 
meruntuhkan ibu kota 
musuh”. tom

GAZA(IM)-Badan 
Perserikatan Bangsa-Bang-
sa (PBB) menyorot tentang 
pembatasan ketat Israel 
terhadap bantuan ke Gaza 
yang dilanda perang. PBB 
menyebut pembatasan itu 
ditambah dengan serangan 
militernya, bisa berarti Isra-
el menggunakan kelaparan 
sebagai “senjata perang”, 
dan hal ini merupakan 
“kejahatan perang”.

Kepala Hak Asasi Ma-
nusia (HAM) PBB Volker 
Turk mengecam kelaparan 
yang mengancam Gaza. 
Dalam sebuah pernyataan 
yang dikecam oleh Israel, Turk 
mengatakan, situasi kelaparan 
adalah akibat dari pembatasan 
ekstensif Israel terhadap ma-
suknya dan distribusi bantuan 
kemanusiaan dan barang-ba-
rang komersial.

Menurut Turk, hal itu 
juga terkait dengan pen-
gungsian sebagian besar 
penduduk, serta kehan-
curan infrastruktur sipil 
yang penting.

“Besarnya pembatasan 
yang dilakukan Israel ter-
hadap masuknya bantuan 
ke Gaza, dan cara mereka 
terus melakukan permu-
suhan, mungkin berarti 
penggunaan kelaparan 
sebagai metode perang, 
yang merupakan keja-
hatan perang,” imbuhnya 
seperti dikutip dari kantor 
berita AFP, Rabu (20/3).

Komentar Turk terse-
but disampaikan setelah 
pen i l a i an  keamanan 

PBB: Israel Gunakan Kelaparan 
di Gaza sebagai Senjata Perang

pangan yang didukung 
PBB menetapkan bah-
wa wilayah Gaza sedang 
menghadapi kelaparan.

Menurut penilaian 
tersebut, perang dahsyat 
sejak serangan Hamas terh-
adap Israel pada 7 Oktober 
telah menyebabkan sepa-
ruh warga Gaza - sekitar 
1,1 juta orang - mengalami 
kelaparan parah.

Tanpa ge lombang 
bantuan, kelaparan akan 
menimpa 300.000 orang 
di bagian utara Gaza yang 
dilanda perang pada bulan 
Mei, katanya.

Misi diplomatik Israel di 
Jenewa menolak pernyataan 
Turk, dan bersikeras bahwa 
dia berusaha “sekali lagi me-
nyalahkan Israel atas situasi 
ini dan sepenuhnya melepas-
kan tanggung jawab PBB 
dan Hamas”.

“Meskipun terjadi se-
rangan roket, penyekapan 
sandera-sandera kami, tin-
dakan kejahatan murni pada 
tanggal 7 Oktober, Israel 
berkomitmen untuk mem-
fasilitasi bantuan kemanusiaan 
ke Gaza,” kata misi diplomatik 
Israel tersebut, dan menegas-
kan bahwa “Israel berperang 
dengan Hamas, bukan rakyat 
Palestina”.

Negara tersebut, ujar-
nya, “melakukan segala 
cara untuk mengaliri Gaza 
dengan bantuan, terma-
suk melalui darat, udara 
dan laut”. “PBB juga ha-
rus mengambil tindakan,” 
imbuhnya. tom

PARIS(IM)- Rusia 
dan Prancis sedang di am-
bang perang setelah mili-
ter Paris mengumumkan 
pihaknya siap berperang 
untuk membela Ukraina.

“Pasukan Prancis siap,” 
kata Kepala Staf  Angka-
tan Darat Prancis Jenderal 
Schill kepada Le Monde.

“Apa pun perkemban-
gan situasi internasional, 
Prancis dapat diyakink-
an: tentara mereka akan 
merespons,” lanjut dia.

Dalam beberapa pe-
kan terakhir, Presiden 
Prancis Emmanuel Ma-
cron berulang kali me-
nolak mengesampingkan 
kemungkinan pengiriman 
pasukan Barat ke Ukraina 
untuk membantu Kyiv 
dalam per juangannya 
melawan Moskow, yang 
dia gambarkan sebagai 
musuh Paris.

Prancis telah meng-
abaikan peringatan Pres-
iden Rusia Vladimir Putin 

Rusia-Prancis di Ambang Perang
terhadap NATO bahwa 
bentrokan langsung an-
tara Moskow dan NATO 
akan selangkah menuju 
Perang Dunia III.

Prancis merupakan 
anggota utama NATO 
yang memiliki senjata 
nuklir.

Kepala Badan Intelijen 
Luar Negeri (SVR) Rusia 
Sergey Naryshkin men-
gatakan Prancis sedang 
mempersiapkan pasukan-
nya untuk dikerahkan ke 
Ukraina.

Menurutnya, Paris 
bersiap mengerahkan se-
banyak 2.000 tentara ke 
Kyiv. 

Sementara itu, Pres-
iden Putin telah mem-
peringatkan NATO agar 
tidak melakukan eskalasi 
dan mengatakan: “Ben-
trokan langsung antara 
NATO dan Rusia akan 
selangkah lagi menuju 
Perang Dunia III skala 
penuh”. tom

dan Selandia Baru yang 
memenuhi standar WHO 
pada tahun 2023.

Laporan IQAir didasar-
kan pada data dari lebih 
dari 30.000 stasiun peman-
tauan di 134 negara dan 
wilayah.

Chad, negara paling 
berpolusi di dunia pada ta-
hun 2022, dikeluarkan dari 
daftar tahun 2023 karena 
masalah data. Iran dan Su-
dan juga dikeluarkan dari 
daftar tahun 2023.

Christa Hasenkopf, di-
rektur Indeks Kehidupan 
Kualitas Udara di Institut 
Kebijakan Energi Univer-
sitas Chicago, mengatakan 
39% negara tidak memiliki 
pemantauan kualitas udara 
publik.

“Mengingat potensi 
manfaat yang besar dan 
biaya yang relatif  rendah, 
sungguh menakjubkan 
bahwa kita tidak memiliki 
upaya global yang teror-
ganisir untuk mengerah-
kan sumber daya guna 
menutup kesenjangan data 
ini, terutama di tempat-
tempat di mana beban ke-
sehatan akibat polusi udara 
merupakan yang terbesar,” 
pungkasnya. tom


